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ABSTRAK 

 
Latar belakang masalah penelitian ini adalah bahwa permasalahan di TK Dharma Wanita 
Persatuan Sumberingin Kidul dalam pembelajaran motorik halus disebabkan oleh beberapa hal 
diantaranya: 1) selama ini guru lebih sering mengembangkan kemampuan motorik halus anak 
melalui kegiatan menulis, menggambar, dan mewarnai saja saat pembelajaran; 2) guru dalam 
memberi kegiatan yang mengembangkan motorik halus lebih sering menggunakan metode 
pemberian tugas dan jarang kegiatan bermain; 3) anak belum terampil menggerakkan motorik 
halusnya; 4) selama ini kegiatan penugasan dari guru kurang menarik bagi anak, sehingga 
kemampuan motorik halus anak kurang berkembang dengan maksimal. Jumlah murid pada 
kelompok B1 di TK Dharma Wanita Persatuan Sumberingin Kidul tahun pelajaran 2017/ 2018 
sebanyak 18 anak. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah penggunaan media 
batang daun singkong dapat meningkatkan kemampuan motorik halus pada anak didik 
kelompok B1 TK Dharma Wanita Persatuan Sumberingin Kidul Kecamatan Ngunut 
Kabupaten Tulungagung Tahun Pelajaran 2017/2018?”Penelitian ini menggunakan 
pendekatan Penelitian Tindakan Kelas menggunakan model Kemmis dan Taggart dengan 
subjek penelitian anak didik kelompok B1 TK Dharma Wanita Persatuan Sumberingin Kidul 
Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Rencana Program Pembelajaran Mingguan (RPPM), Rencana Program Pembelajaran 
Harian (RPPH), Lembar Penilaian Anak dan Lembar Observasi Guru.Kesimpulan dari hasil 
penelitian ini adalah bahwa pembelajaran menggunakan media batang daun singkong tersebut 
dapat mengembangkan kemampuan motorik halus anak kelompok B-1 TK Dharma Wanita 
Persatuan Sumberingin Kidul Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung. Ketuntasan anak 
pada siklus I sebesar 67%, pada siklus II meningkat menjadi 72% dan pada siklus III 
meningkat menjadi 94%. 
 
KATA KUNCI  : motorik halus, media batang daun singkong 

 
I. LATAR BELAKANG 

Pendidikan  anak  usia dini  (PAUD)  

adalah  jenjang  sebelum  pendidikan dasar 

yang merupakan suatu upaya pembinaan 

yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai 

usia 6 tahun. Undang-undang Nomor 20 

Tahun 2003 pasal 28 ayat 1 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa 

pendidikan anak usia dini diselenggarakan 

sebelum jenjang pendidikan dasar, melalui 



Artikel Skripsi 
Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Niken Silvia | 14.1.01.11.0254 
FKIP - PGPAUD  

simki.unpkediri.ac.id 
|| 4|| 

 
 

jalur pendidikan formal, non formal, dan/ 

atau in formal. Pendidikan Anak Usia Dini 

jalur pendidikan formal meliputi Taman 

Kanak-Kanak, Roudlotul Athfal atau yang 

sederajat. Sedangkan in formal melalui 

Kelompok Bermain dan Bina Keluarga 

Balita. Menurut Biechler dan Snowman 

(dalam Yulianti, 2010: 9), anak usia dini 

adalah anak yang berusia antara 3-6 tahun. 

Menurut Suyanto (2005: 5), anak usia 

dini sedang dalam tahap pertumbuhan dan 

perkembangan yang paling pesat, baik fisik 

maupun mental. Pertumbuhan dan 

perkembangan anak telah dimulai sejak pre 

natal, yaitu sejak dalam kandungan. 

Pembentukan sel saraf otak, sebagai modal 

pembentukan kecerdasan, terjadi saat anak 

dalam kandungan (Suyanto, 2005: 5). Tahap 

awal perkembangan janin sangat penting 

untuk pengembangan sel-sel otak. 

Selanjutnya, setelah lahir akan terjadi proses 

myelinasi dan sel-sel saraf dan pembentukan 

hubungan antarsel saraf. Keduanya sangat 

penting dalam pembentukan  kecerdasan.  

Makanan  bergizi  dan  seimbang serta 

stimulasi  otak sangat  diperlukan  untuk  

mendukung  proses  tersebut.  Selain  

pertumbuhan  dan perkembangan fisik dan 

motorik, perkembangan moral (termasuk 

kepribadian, watak, dan akhlak), sosial, 

emosional, intelektual, dan bahasa juga 

berlangsung sangat pesat. 

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional Republik Indonesia No. 58 Tahun 

2009 tentang Standar PAUD, tingkat 

pencapaian perkembangan motorik halus 

anak usia 5-6 tahun salah satunya yaitu 

meniru bentuk.   Meniru bentuk dalam  

pembelajaran TK dapat  dilakukan  melalui  

kegiatan-kegiatan seperti meniru membuat 

garis tegak dan miring menjadi bentuk huruf, 

meniru melipat kertas sederhana menjadi 

bentuk benda, mencocok bentuk lingkaran, 

dan masih banyak lagi kegiatan yang lainnya. 

Menurut Saputra (dalam   Arifah,   

2014:9),   pengertian motorik halus adalah 

kemampuan anak dalam beraktivitas dengan 

menggunakan otot-otot halus seperti 

menggenggam, menulis, menggambar, 

meremas, menyusun balok, dan memasukkan 

kelereng. Pembelajaran motorik halus di 

sekolah merupakan pembelajaran yang 

berhubungan dengan keterampilan fisik yang 

melibatkan otot kecil serta koordinasi antara 

mata dan tangan. Saraf motorik halus bisa 

dilatih dan dikembangkan melalui kegiatan 

dan rangsangan yang dilakukan secara rutin 

dan terus-menerus diantaranya bermain 

puzzle, menyusun balok, memasukkan benda 

ke dalam lubang sesuai bentuknya, membuat 

garis, melipat kertas, serta menulis dengan 

huruf dan bentuk tulisan yang benar 

(Decaprio, 2013:20). 

Kata media merupakan bentuk jamak 

dari kata medium yang dapat didefinisikan 
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sebagai perantara atau pengantar terjadinya 

komunikasi dari pengirim menuju penerima 

(Ibrahim et.al., 2001). Menurut  Daryanto 

(2011:4), pada hakekatnya, proses belajar 

mengajar adalah proses komunikasi, 

penyampaian pesan dari pengantar ke 

penerima. Pesan berupa isi atau ajaran yang 

dituangkan ke dalam simbol-simbol 

komunikasi baik secara verbal maupun 

nonverbal 

TK Dharma Wanita Persatuan 

Sumberingin Kidul terdiri dari beberapa 

kelas, yaitu kelompok A ada 1 kelas dan 

kelompok B ada 2 kelas yang dibagi 

menjadi 3 kelompok yaitu kelompok A, B1, 

dan B2. Penulis  menemukan masalah dalam 

pembelajaran di kelompok B1. Jumlah murid 

pada kelompok B1 di TK Dharma Wanita 

Persatuan Sumberingin Kidul tahun pelajaran 

2017/ 2018 sebanyak 18 anak. Keterampilan 

motorik halus anak belum berkembang 

dengan optimal, hasil yang masih rendah 

dengan ditunjukkan dari 18 anak didik, hanya 

3 anak didik (17%) yang mau menyelesaikan 

kegiatan meronce dari guru, ada 4 anak didik 

(22%) yang merasa bosan saat diberikan 

kegiatan tersebut, dan 11 anak didik (61%) 

yang tidak mau menyelesaikan kegiatan atau 

tugas yang diberikan guru. Hal ini terlihat 

dengan kurang terampilnya anak didik dalam 

mengembangkan kreativitas membuat kalung 

dalam pembelajaran. Aktivitas anak dalam 

keterampilan menggerakan motorik halus 

masih belum terampil Ketidakmaksimalan ini 

penyebabnya adalah pengelolaan kelas, yaitu 

penggunaan metode dalam 

menumbuhkembangkan kreativitas anak 

dalam meningkatkan keterampilan motorik 

halusnya. Pendidikan di TK dalam 

pelaksanaan pembelajaran guru harus 

mempunyai kemampuan menyesuaikan 

metode sesuai dengan karakteristik tujuan 

anak yang diberi pembelajaran. 

Kondisi di atas dapat menghambat 

perkembangan fisik-motorik khususnya 

motorik halus anak. Dengan demikian perlu 

usaha untuk meningkatkan hal tersebut. 

Maka dalam penelitian  ini kegiatan 

membuat kalung melalui media batang daun 

singkong dipilih untuk digunakan dalam 

pembelajaran dengan penerapan yang lebih 

baik dalam suasana menarik, aman, nyaman, 

dan menyenangkan. 

Kegiatan membuat kalung melalui 

media batang daun singkong adalah suatu 

bentuk kegiatan seraya bermain yang 

dirancang untuk melatih keterampilan 

motorik halus anak. Kegiatan ini melatih 

anak untuk menggunakan jari-jemarinya 

dengan kreatif dalam kegiatan yang lebih 

menarik. Anak akan diajak langsung 

menggunakan media batang daun singkong 

yang sudah ada di sekitar lingkungan 

sekolah. Mulai dari mencari  batang daun 

singkong sampai menggunakannya membuat 

sebuah bentuk akan dilakukan oleh anak. 
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Sehingga anak akan tertarik untuk mengikuti 

proses pembelajaran dari awal hingga akhir 

dan anak tidak mudah bosan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, 

penulis tertarik untuk mengambil judul 

Penelitian  “Meningkatkan Kemampuan 

Motorik Halus Anak dengan Menggunakan 

Media Batang Daun Singkong pada Anak 

Kelompok B1 TK Dharma Wanita Persatuan 

Sumberingin Kidul Kecamatan Ngunut 

Kabupaten Tulungagung Tahun Pelajaran 

2017/2018”. Penelitian  ini dimaksudkan 

untuk meningkatkan dan memperbaiki 

kemampuan khususnya fisik-motorik halus 

anak didik di TK Dharma Wanita Persatuan 

Sumberingin Kidul. 

 

II. METODE 

Tipe penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian  tindakan 

kelas kolaboratif antara penulis dengan 

kolaborator, dimana penelitiannya dilakukan 

dengan keterlibatan guru selaku teman 

sejawat penulis. Selanjutnya Kemmis dan Mc 

Taggart (dalam Arikunto, 2002: 83) 

mengatakan bahwa penelitian tindakan kelas 

adalah suatu siklus spiral yang terdiri dari 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 

refleksi, yang selanjutnya memungkinkan 

diikuti dengan siklus spiral berikutnya. 

Menurut Suwandi (2011: 83), 

penilaian unjuk kinerja (performance 

assessment) merupakan penilaian yang 

dilakukan dengan mengamati kegiatan siswa 

dalam melakukan sesuatu. Penilaian ini 

cocok digunakan untuk menilai ketercapaian 

kompetensi yang menuntut siswa melakukan 

tugas tertentu, seperti: praktik di 

laboratorium, praktik sholat, praktik OR, 

presentasi, diskusi, bermain peran, 

memainkan alat musik, bernyanyi, membaca 

puisi/ deklamasi, dan lain-lain. 

Menurut Hadi (dalam Sugiyono, 

2009: 203), observasi merupakan suatu 

proses yang kompleks, suatu proses yang 

tersusun dari  berbagai proses biologis dan 

psikologis. Teknik pengumpulan data dengan 

observasi digunakan bila 

penelitian  berkenaan dengan perilaku 

manusia, proses kerja, gejala-gejala alam, 

dan bila responden yang diamati tidak terlalu 

besar. 

Analisis data dalam penelitian ini 

secara terus-menerus  selama proses dan 

setelah pengumpulan data Moleong, (2006: 

85), mengatakan, bahwa analisis data 

kualitatif dilakukan dalam suatu proses, 

berarti analisis data sudah dapat dilakukan 

sejak pengumpulan data di lapangan dan 

berakhir pada waktu penyusunan lapangan 

penelitian. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilaksanakan, kemampuan motorik 

halus anak menggunakan media batang daun 

singkong dari mulai pra tindakan, siklus I, II, 
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dan siklus III mengalami peningkatan, hal ini 

dapat dilihat dari perbandingan perolehan 

nilai dari ketuntasan belajar anak seperti pada 

tabel perbandingan di bawah ini: 

Tabel 4.1  Perbandingan Hasil Penilaian 
Kemampuan Motorik Halus  mulai dari 
Pra tindakan sampai dengan siklus III 

 

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas 

diketahui bahwa pada siklus I perolehan nilai 

dari 18 anak, terdapat 3 anak mendapatkan 

nilai bintang 1 () dengan prosentase 17%, 3 

anak mendapatkan nilai bintang 2 () 

dengan prosentase 17%, sedangkan 5 anak 

mendapatkan nilai bintang 3 () dengan 

prosentase 28% dan 7 anak mendapatkan 

nilai bintang 4 () dengan prosentase 

39%. 

Pada siklus II diketahui perolehan 

nilai dari 18 anak terdapat 2 anak 

mendapatkan nilai bintang 1 () dengan 

prosentase 11%, 3 anak mendapatkan nilai 

bintang 2 () dengan prosentase 17%, 

sedangkan 5 anak mendapatkan nilai bintang 

3 () dengan prosentase 28%, dan 8 

anak mendapatkan nilai bintang 4 () 

dengan prosentase 44%. 

Pada siklus III bahwa penilaian nilai 

anak meningkat dengan baik, dari 18 anak 

tidak ada anak mendapatkan nilai bintang 1 

(), 1 anak mendapatkan nilai bintang 2 

() dengan prosentase 6%, sedangkan 2 

anak mendapatkan nilai bintang 3 () 

dengan prosentase 11% dan 15 anak 

mendapatkan nilai bintang 4 () 

dengan prosentase 83%. Maka terjadi 

peningkatan ketuntasan belajar anak didik, 

mulai dari pra tindakan sampai dengan 

tindakan siklus III, dengan prosentase 

ketuntasan belajar mencapai 83%. 

Dari data tersebut dapat diambil 

kesimpulan hasil kemampuan motorik halus 

anak dalam pembelajaran menggunakan 

media membuat kalung dari daun singkong  

dapat dilihat pada grafik di bawah ini: 

 

Gambar 4.1 Grafik Hasil Kemampuan 
Motorik halus  

Berdasarkan Gambar 4.1 di atas, 

terjadi peningkatkan yang signifikan 

terhadap kemampuan motorik halus  pada 

anak kelompok B-1 TK Dharma Wanita 

Persatuan Sumberingin Kidul dari mulai pra 

tindakan sampai dengan Siklus III, dengan 

prosentase mencapai 83%. 

1. Hasil 

a. Pembelajaran yang dilakukan pada 

siklus I sudah menunjukkan 

peningkatan yang baik namun masih 

terdapat beberapa kelemahan/ 

kekurangan pada proses 

No. Hasil Penilaian 
Pra 

Tindakan 
Tindakan 
Siklus I 

Tindakan 
Siklus II 

Tindakan 
Siklus III 

1.  33% 17% 11% 0% 

2.  28% 17% 17% 6% 

3.  22% 28% 28% 11% 

4.  17% 39% 44% 83% 

Jumlah 100% 100% 100% 100% 
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pembelajaran. Anak masih bingung 

dengan aturan main dalam melakukan 

kegiatan membuat kalung dari daun 

singkong. Guru/ penulis pun masih 

belum bisa memberikan perhatian 

yang lebih terhadap anak. Sehingga 

dalam kegiatan menyampaikan 

pembelajaran guru masih belum 

maksimal.  Hal ini dapat diikuti hasil 

penilaian kemampuan motorik halus  

dengan prosentase kegiatan anak  

mencapai 67%, sehingga penelitian 

tindakan kelas ini dinyatakan belum 

tuntas. 

b. Dari hasil pembelajaran pada siklus II 

sudah mulai ada peningkatan yang 

lebih baik lagi walaupun belum tuntas 

dan para proses pembelajaran masih 

ditemukan sedikit kendala, anak 

masih kurang semangat dan aktif 

dalam melakukan pembelajaran 

membuat kalung dari daun singkong. 

Guru terlihat masih kurang maksimal 

dalam memberikan motivasi kepada 

anak saat pembelajaran berlangsung 

sehingga anak kurang aktif dalam 

melakukan kegiatan. Hal tersebut 

diikuti oleh penilaian kemampuan 

motorik halus  mencapai 72% 

sehingga dinyatakan belum tuntas. 

Berdasarkan hasil analisis dan 

observasi di atas, dapat diketahui 

bahwa pada siklus II ini didapatkan 

data bahwa proses pembelajaran 

berjalan dengan baik dan kekurangan-

kekurangan pada pertemuan 

sebelumnya sudah dapat diperbaiki 

serta dengan penggunaan media 

membuat kalung dari daun singkong   

yang dapat meningkatkan 

kemampuan motorik halus, namun 

masih diperlukan tindakan pada 

siklus III. 

c. Dari hasil pembelajaran dari siklus III 

menunjukkan hasil yang signifikan 

meningkat. Hal ini dapat dilihat dari 

keaktifan anak yang meningkat dan 

guru yang melakukan kegiatan 

dengan maksimal dan menunjukkan 

hasil observasi penilaian kegiatan 

yang sudah tuntas. Dengan penilaian 

kemampuan motorik halus  hasil 

observasi kegiatan anak mencapai 

94% dinyatakan tuntas. Dengan 

demikian penelitian ini dapat 

dikatakan berhasil dengan baik. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, 

keterampilan motorik halus anak pada 

kegiatan membuat kalung melalui media 

batang daun singkong  semakin meningkat 

karena melalui kegiatan membuat kalung dari 

media batang daun singkong ini, anak telah 

melakukan aktivitas motorik yang 

melibatkan penggunaan jari-jemari dan 

koordinasi mata-tangan yang membutuhkan 

ketepatan, kecermatan, dan kerapian ketika 
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anak membuat kalung sehingga pada saat 

anak membuat kalung anak telah melatih 

penggunaan jari-jemari dan tangannya. Hal 

tersebut sesuai dengan yang dikemukakan 

oleh Mahendra (dalam Sumantri, 2005: 143) 

bahwa keterampilan motorik halus 

merupakan keterampilan yang memerlukan 

kemampuan untuk mengontrol otot-otot 

kecil/ halus untuk mencapai pelaksanaan 

keterampilan yang berhasil. Selain itu, hal 

tersebut juga disebabkan karena kegiatan 

membuat kalung melalui media batang daun 

singkong adalah suatu bentuk kegiatan seraya 

bermain yang dirancang untuk melatih 

keterampilan motorik halus anak. Kegiatan 

ini melatih anak untuk menggunakan jari-

jemarinya dengan kreatif dalam kegiatan 

yang lebih menarik. Anak akan diajak 

langsung menggunakan media batang daun 

singkong yang sudah ada di sekitar 

lingkungan sekolah. Mulai dari mencari  

batang daun singkong sampai 

menggunakannya membuat sebuah bentuk 

akan dilakukan oleh anak. Sehingga anak 

akan tertarik untuk mengikuti proses 

pembelajaran dari awal hingga akhir dan 

anak tidak mudah bosan. 

Selain itu bahan yang digunakan 

untuk membuat kalung dapat memanfaatkan 

bahan alam yaitu batang daun singkong. 

Tujuan dari pengembangan keterampilan 

motorik halus melalui kegiatan membuat 

kalung melalui media batang daun singkong  

ini yaitu anak mampu mengembangkan 

keterampilan motorik halus khususnya gerak 

jari-jemari tangan dan koordinasi mata-

tangan serta mampu mengendalikan 

emosinya. Sebagaimana yang telah 

dijelaskan Sumantri (2005: 9),  bahwa tujuan 

motorik halus anak usia 5-6 tahun yaitu 

mampu mengembangkan kemampuan 

motorik halus yang berhubungan dengan 

keterampilan gerak kedua tangan, mampu 

mengendalikan emosi dalam beraktivitas 

motorik halus, mampu menggerakkan 

anggota tubuh yang berhubungan dengan 

gerak jari-jemari, dan mampu 

mengkoordinasikan indra mata dan aktivitas 

tangan. 

2. Kesimpulan 

Setelah melaksanakan dan 

menyelesaikan tindakan pada setiap siklus 

sebagaimana telah dideskripsikan di atas. 

Kemudian dilakukan tindakan belajar anak 

dari siklus ke siklus pembahasan data antar 

siklus, dari penelitian di atas dapat diketahui 

bahwa mengalami peningkatan. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa melalui 

kegiatan membuat kalung dari daun singkong 

dapat meningkatkan kemampuan motorik 

halus  pada anak kelompok B-1 TK Dharma 

Wanita Persatuan Sumberingin Kidul 

Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung, 

sehingga hipotesis tindakan dalam penelitian 

ini DAPAT DITERIMA. 
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IV. PENUTUP 

Kesimpulan  

Kesimpulan dari hasil penelitian ini 

adalah pembelajaran menggunakan media 

batang daun singkong terbukti dapat 

meningkatkan kemampuan motorik halus 

anak kelompok B-1 TK Dharma Wanita 

Persatuan Sumberingin Kidul Kecamatan 

Ngunut Kabupaten Tulungagung tahun 

pelajaran 2017/2018. Hal ini ditunjukkan 

oleh prosentase ketuntasan anak kelompok 

B-1 TK Dharma Wanita Persatuan 

Sumberingin Kidul Kecamatan Ngunut 

Kabupaten Tulungagung pada siklus I 

sebesar 67%, pada siklus II meningkat 

menjadi 72% dan pada siklus III meningkat 

menjadi 94%. 

 

Saran 

1. Bagi Guru PAUD 

Guru hendaknya memilih media 

pembelajaran yang tepat untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

diantaranya menggunakan media batang 

daun singkong. 

2. Bagi Kepala Sekolah 

Kepala sekolah diharapkan dapat 

menyediakan berbagai sarana prasarana 

dalam pembelajaran ataupun media 

batang daun singkong  untuk 

mengembangkan kemampuan motorik 

halus anak usia dini. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan dari hasil penelitian 

ini dapat dijadikan referensi ataupun 

acuan sebagai dasar penelitian berikutnya 

yang berkaitan dengan kemampuan 

motorik halus anak. 
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